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ANALISIS WACANA: TINJAUAN POLA DAN KONTEKS

Rasuna Talib
Fakultas Sastra dan Budaya Universitas N egeri Gorontalo

Abstrak: Tujuan penulisan artikel ini adalah memberikan deskripsi tentang
bagaimana peran pola dan konteks dalam melakukan suatu analisis wacana.
Konsep wacana merupakan unit bahasa yang lebih besar daripada kalimat
ditinjau dari kajian linguistik dan ditinjau dari kajian sosiologi, wacana
merujuk pada hubungan konteks sosial dari pemakaian bahasa. Pola dan
konteks merupakan bagian dari aktifitas menganalisis wacana. Pola
menyangkut pemahaman hubungan antara fitur-fitur dari sebuah wacana:
dengan atau melalui penutur/pelaku, dengan atau melalui bagian, dengan atau
melalui peristiwa tertentu. Sementara itu, konteks adalah lingkungan disekitar
tuturan yang memungkinkan peserta tutur untuk berinteraksi dalam peristiwa
komunikasi dan membuat bentuk lingual kebahasaaan yang digunakan dalam
interaksi. Analisis konteks dapat dilakukan secara analisisis internal dan
eksternal. Dalam menganalisis wacana ada beberapa pandangan yang harus
dipertimbangkan, misalnya untuk kepentingan analisis kebahasaan, konteks
mengacu pada pandangan analisis peserta tutur, tindakan peserta tutur, ciri-
ciri situasi lain yang relevan, dan dampak-dampak tindakan tutur. Dalam
penelitian di bidang etnografi komunikasi, seperangkat konsep yang berkaitan
dengan konteks ini adalah mengacu pada setfing, participant, ends, act of
sequence, key, instrumentalies, norm of interaction, dan genre, yang disingkat
(SPEAKING)

K ata-kata kunci: wacana, bahasa, konteks social

Istilah wacana (discourse) yang berasal dari Bahasa Latin, discursus,
telah digunakan baik dalam arti terbatas maupun luas. Secara terbatas, istilah
ini menunjuk pada aturan-aturan dan kebiasaan-kebiasaan yang mendasari
penggunaan bahasa baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan. Secara lebih
luas, istilah wacana menunjuk pada bahasa dalam tindakan serta pola-pola
yang menjadi ciri jenis-jenis bahasa dalam tindakan.

Analisis wacana, dalam arti paling sederhana adalah kajian terhadap
satuan bahasa di atas kalimat. Lazimnya, perluasan arti istilah ini dikaitkan
dengan konteks lebih luas yang mempengaruhi makna rangkaian ungkapan
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